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ABSTRACT

Problem/Background: This research is based on the shifting dynamics of political campaigns
in the digital era, where social media has become an effective tool for reaching voters broadly,
quickly, and interactively. Purpose: TThe purpose of this study is to identify and analyze the
political campaign strategies implemented by the campaign team of the candidate pair Robby
Dondokambey and Vanda Sarundajang in winning the 2024 Minahasa Regency Election,
particularly through social media platforms. Methods: This research uses a descriptive
qualitative method. The informants in this study consist of 13 (thirteen) individuals selected
through purposive sampling. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation of the political communication strategies employed by the Robby—Vanda
campaign team, based on Middleton’s theory on Cangara, H. (2017) which comprises four key
elements: planning, objectives, message, and media. Results/Findings: The political campaign
strategy was realized through the selection of competent communicators, accurate
segmentation of target voters, the formulation of persuasive and educational campaign
messages, and the utilization of social media platforms such as Instagram and Facebook to
strengthen the candidate pair’s image. This study contributes theoretically to the development
of political communication and digital campaign studies, and also provides practical
guidelines for campaign teams and political parties in managing social media-based campaign
strategies. Conclusion: The effectiveness of this strategy is evidenced by the candidate pair’s
success in securing 49.84% of the votes, which led to Robby-Vanda’s victory in the 2024
Simultaneous Regional Head Election in Minahasa Regency.
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ABSTRAK

Permasalahan/Latar Belakang: Penelitian didasari oleh perubahan dinamika kampanye
politik di era digital, di mana media sosial menjadi sarana efektif dalam menjangkau pemilih
secara luas, cepat, dan interaktif. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis strategi kampanye politik yang diterapkan oleh tim pemenangan pasangan calon
Robby Dondokambey dan Vanda Sarundajang dalam memenangkan Pemilihan Bupati
Minahasa Tahun 2024, khususnya melalui media sosial. Metode: penelitian digunakan
penelitian kualitatif deskriptif, Informan dalam penelitian berjumlah 13 (tiga belas) orang yang
dilakukan secara purposive sampling, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi dari strategi komunikasi politik yang diterapkan oleh tim pemenangan
pasangan calon Robby—Vanda dengan 4 (empat) elemen utama teori Middleton dalam Cangara,
H. (2017), yaitu; perencanaan, tujuan, pesan, dan media. Hasil/Temuan: Strategi kampanye
politik diwujudkan melalui penetapan komunikator yang kompeten, segmentasi sasaran
pemilih yang tepat, penyusunan pesan kampanye yang bersifat persuasif dan edukatif, serta
pemanfaatan platform media sosial seperti Instagram dan Facebook untuk memperkuat citra
pasangan calon. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu
komunikasi politik dan kampanye digital, serta menawarkan panduan praktis bagi tim
kampanye dan partai politik dalam mengelola strategi kampanye berbasis media sosial.
Kesimpulan: Efektivitas strategi ini terbukti, dengan keberhasilan pasangan calon meraih
49,84% suara dan menjadikan Robby-Vanda sebagai Pemenang pada Pemilihan Kepala
Daerah Serentak Kabupaten Minahasa Tahun 2024.

Kata Kunci: Pilkada Minahasa, Kampanye Politik dan Media Sosial

| PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah negara kesatuan yang menganut sistem pemerintahan demokrasi,

sehingga masyarakat indonesia sudah terbiasa dengan budaya demokrasi, karena semenjak
Indonesia memproklamasikan kemerdekaan Indonesia, dari semua sistem pemerintahan, yang
bertahan dari mulai era reformasi tahun 1998 hingga saat ini adalah sistem pemerintahan
demokrasi. Meskipun terdapat kekurangan dan tantangan yang dihadapi dengan
memberlakukan sistem demokrasi, kebebasan berekspresi dan kebebasan berpendapat sudah
menempati ruang yang sebebas-bebasnya sehingga masyarakat berhak menyampaikan
pendapat, ide dan aspirasinya masing-masing. Pada tahun 2004 perkembangan politik di
Indonesia berada pada puncaknya dimana untuk pertama kalinya Indonesia menerapkan
pemilihan Presiden secara langsung dan dalam hal ini dapat dikatakan sukses. Pemilihan
Umum atau disingkat Pemilu secara langsung memberikan peluang melalui demokratisasi
media massa yang kemudian dijadikan strategi kampanye politik. Kampanye dilakukan
sebelum pemilu dilaksanakan dengan tujuan untuk menarik perhatian, simpati dan
mempegaruhi perilaku masyarakat dalam memilih calon dalam kontestasi politik.

Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin mempengaruhi hidup manusia.
Seiring perkembangan zaman, masyarakat Indonesia mulai mengenal adanya internet, televisi,
radio dan teknologi lainnya yang mengara pada kemudahan masyarakat dalam mengakses
berbagai jenis informasi. Salah satunya adalah media yang merupakan wujud perpaduan antara
arus komonikasi dengan perkembangan teknologi. Instagram, facebook, dan jejaring sosial
lainya merupkan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh
Indonesia.



Media hari ini bukan lagi hanya menjadi alat pembawa pesan dari komunikan kepada
komunikator satu arah yang bersifat kaku dan pasif, bakan tetapi telah menjadi alat yang sangat
diunggulkan dalam memenangkan sebuah kontestasi politik untuk memengaruhi suara pemilih.
Hakikatnya relasi antara media dan proses politik bersifat dealektis, dimana terjadi aksi dan
reaksi. Media melaporkan dan menganalisis aktivitas politik, sebaiknya juga menjadi abgian
dari proses politik, karena dengan media para aktor politik dapat mengetahui kebutuhan
khalayak serta menyampaikan pesan politiknya khalayak (Sultoni & Harsasto, 2020).

Dalam perkembangannya, para ilmuwan politik menafsirkan politik berbeda-beda
sehingga varian definisinya memperkaya pemikiran tentang politik. Almond (1956)
mendefinisikan politik sebagai kegiatan yang berhubungan dengan kendali pembuatan
keputusan publik dalam masyarakat tertentu di wilayah tertentu, di mana kendali ini disokong
lewat instrumen yang sifatnya otoritatif dan koersif. Dengan demikian, politik berkaitan erat
dengan proses pembuatan keputusan publik. Penekanan terhadap penggunaan instrumen
otoritatif dan koersif dalam pembuatan keputusan publik berkaitan dengan siapa yang
berwenang, bagaimana cara menggunakan kewenangan tersebut, dan apa tujuan dari suatu
keputusan yang disepakati. 4 Jika ditarik benang merahnya, definisi politik menurut Almond
(1956) juga tidak lepas dari interaksi dalam masyarakat politik (polity) untuk menyepakati
siapa yang diberi kewenangan untuk berkuasa dalam pembuatan keputusan publik. Definisi
politik juga diberikan oleh ilmuwan politik lainnya, yaitu Heywood & Laing (2024). Menurut
Heywood, & Laing (2024), politik adalah kegiatan suatu bangsa yang bertujuan untuk
membuat, mempertahankan, dan mengamandemen peraturan-peraturan umum yang mengatur
kehidupannya, yang berarti tidak dapat terlepas dari gejala konflik dan kerja sama. Dengan
definisi tersebut, Heywood & Laing (2024) secara tersirat mengungkap bahwa masyarakat
politik (polity) dalam proses interaksi pembuatan keputusan publik juga tidak lepas dari konflik
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan
kelompok lainnya. Dengan kata lain, masing-masing kelompok saling mempengaruhi agar
suatu keputusan publik yang disepakati sesuai dengan kepentingan kelompok tertentu. (Labolo
& Averus, 2022)

Komunikasi dalam kehidupan manusia merupakan sesuatu hal yang penting. Dalam
kehidupan dan segala kegiatanya, pastilah seseorang akan melakukan tindak komunikasi.
Mekanisme komunikasi berproses memerlukan dua orang atau lebih  untuk menjadi
komunikator pesan dan komunikan, serta informasi atau pesan sebagai bahan dalam sebuah
kegiatan berkomunikasi. Teori komunikasi sendiri adalah sebuah proses serta kegiatan
penyampaian sebuah informasi maupun pesan dari komunikator ke komunikan, yang nantinya
komunikan akan merespon dari apa yang telah disampaikan oleh komunikator. Komunikasi
adalah suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat.
Di dalam dunia politik, peran politik media sosial juga tidak dapat terlepas dalam segala
kegiatannya. Dengan media sosial, penyampaian pesan-pesan politik dan tujuan politik akan
dapat tersampaikan dengan baik sebagaimana mestinya seperti yang diinginkan. Politik media
sosial adalah suatu bidang atau yang menelaah perilaku dan kegiatan media yang bersifat
politik, mempunyai akibat politik, atau berpengaruh terhadap perilaku politik. Pengertian
politik media, politik media sosial dirumuskan sebagai suatu proses pemindahan lambang-
lambang atau simbol-simbol yang berisi pesan-pesan politik dari seseorang atau kelompok
kepada orang lain dengan tujuan membuka wawasan atau cara berpikir, serta mempengaruhi
sikap dan tingkah laku khalayak yang menjadi target politik. (Nur, 2019)

Untuk demokrasi yang efektif maka dibutuhkan kesadaran masyarakat akan makna dan
perannya sebagai warga negara dalam tatanan infrastruktur politik. Hal ini dapat dilihat dari
pergerakan masyarakat yang mampu mengekspresikan peranserta masyarakat dalam berbagai
bentuk tindakan, mulai dari pernyataan sikap, menyampaikan pendapat lewat sosial media,
hingga pada demontrasi yang tidak jarang berujung pada tindakan anarkis. Sedangkan



kecenderungan yang terjadi pada tatanan suprastruktur politik juga terlihat, yakni upaya
mewujudkan peran-peran pemerintahan dalam meningkatkan kehidupan masyarakat yang
lebih baik, serta jarak antara pemerintah dengan masyarakat semakin dekat.

Kematangan Demokrasi akan tergantung seberapa besar partisipasi politik masyarakat.
Partisipasi politik sebagai wujud dari keikutsertaan warga negara dalam menjalankan
kedaulatannya berdasarkan kesadaran sendiri. Dalam hal ini partisipasi politik merupakan
wujud kepedulian masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintah dan tatanan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Selain itu, partisipasi politik masyarakat merupakan
keterlibatan masyarakat secara sukarela untuk kepentingan bersama dan cintanya pada negeri
yang ditandai dalam bentuk pengungkapan dan pengakomodasian gagasan, pengetahuan dan
keterampilan mereka. (Averus & Alfina, 2020)

Pasangan RD-Vasung memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk menyampaikan
visi dan misi mereka kepada masyarakat. Mereka aktif berinteraksi dengan warga melalui
platform digital, memperkenalkan program-program unggulan, dan menjalin komunikasi
langsung dengan pemilih. Pendekatan ini membantu mereka menjangkau pemilih muda dan
meningkatkan partisipasi politik di kalangan generasi milenial Melihat proses pilkada di
Kabupaten Minahasa, dalam hal ini peneliti ingin mempelajari bagaimana strategi yang
digunakan oleh pasangan Robby Dondokambey dan Vanda Sarundajang untuk memenangkan
Pilkada di Kabupaten Minahasa Tahun 2024 melalui media sosial dan juga cara mereka
mempertahankan kedudukan Robby Dondokambey sebagai pemerintah daerah yang ada di
kabupaten minahasa, maka di rumuskan permasalahan yang akan di teliti yakni “STRATEGI
KAMPANYE POLITIK TIM PEMENANGAN PASANGAN CALON ROBBY
DONDOKAMBEY DAN VANDA SARUNJDAJANG MELALUI MEDAI SOASIAL
PADA PEMILIHAN BUPATI MINAHASA TAHUN 2024”.

1.2 Kesenjangan Masalah yang Diambil

Permasalahan pertama dari sistem pemilu kita adalah rendahnya daya kritis
masyarakat dalam memilih, rendahnya daya kritis pemilih diakibatkan masih belum
optimalnya pendidikan politik yang mereka terima selama ini. Banyak aktor yang terlibat
dalam memberikan pendidikan politik kepada masyarakat, di antaranya partai politik, lembaga
pendidikan, pers, dan masyarakat luas. Untuk itu, dalam rangka menumbuhkan daya kritis
masyarakat maka diperlukanlah penguatan terhadap keempat pihak tersebut sehingga benar-
benar mampu dalam menjalankan fungsinya dalam memberikan pendidikan politik kepada
masyarakat. Selanjutnya, permasalahan yang dihadapi oleh sistem pemilu kita adalah mahalnya
biaya pemilu. Mahalnya biaya tersebut tidak hanya dirasakan oleh pemerintah, akan tetapi juga
para peserta pemilu. Mahalnya biaya penyelenggaraan pemilu yang dirasakan oleh pemerintah
diakibatkan oleh banyaknya pemilu yang harus diselenggarakan untuk seluruh daerah di
Indonesia. Sedangkan para peserta pemilu merasakan mahalnya biaya dalam pemilu dilihat
dari tingginyabiaya kampanye. (Labolo & Ilham, 2015)

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis merumuskan permasalahan
yang menjadi fokus dalam penelitian ini ke dalam dua pertanyaan utama. Pertama, penulis
ingin mengetahui bagaimana strategi kampanye politik yang dijalankan oleh tim pemenangan
pasangan calon Robby Dondokambey dan Vanda Sarundajang dalam kontestasi Pemilihan
Bupati Minahasa Tahun 2024. Fokus ini bertujuan untuk menggambarkan secara menyeluruh
langkah-langkah strategis yang diambil oleh tim pemenangan dalam upaya meraih dukungan
masyarakat. Kedua, penulis juga menaruh perhatian khusus pada bagaimana kampanye politik
tersebut dilaksanakan melalui media sosial. Dalam era digital saat ini, media sosial menjadi
salah satu instrumen penting dalam komunikasi politik. Oleh karena itu, penelitian ini juga
akan mengeksplorasi bentuk, strategi, serta efektivitas kampanye politik pasangan Robby



Dondokambey dan Vanda Sarundajang yang dilakukan melalui platform media sosial pada
Pemilihan Bupati Minahasa Tahun 2024. (Muliyah, dkk 2020)

1.3 Penelitian Terdahulu

Dalam perkembangan studi mengenai strategi kampanye politik, berbagai penelitian
telah dilakukan dengan fokus dan pendekatan yang beragam, namun saling melengkapi satu
sama lain dalam memperkaya pemahaman tentang dinamika komunikasi politik modern. Salah
satu kajian penting yang menjadi rujukan adalah penelitian oleh Evendi & Kurnia (2020) yang
berjudul “Strategi Kampanye Politik Pemilihan Kepala Desa dalam Menggiring Opini Publik.”
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus, serta
berfokus pada strategi kampanye calon kepala desa dalam Pilkades di Kabupaten Blitar.
Meskipun Pilkades merupakan arena politik yang berbeda skala dan karakteristiknya
dibandingkan dengan pemilihan umum tingkat nasional, penelitian ini menegaskan bahwa
strategi kampanye yang efektif tetap mengkombinasikan pendekatan tradisional seperti tatap
muka dan kegiatan lapangan dengan pemanfaatan teknologi digital. Media digital menjadi
instrumen penting dalam menggiring opini publik, memberikan ruang baru bagi para calon
untuk berinteraksi dengan pemilih secara lebih luas dan fleksibel. Temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi metode tradisional dan modern dalam kampanye politik dapat memperkuat
efektivitas penyampaian pesan serta memperluas jangkauan audiens.

Melengkapi perspektif tersebut, penelitian oleh Silitonga & Roring (2023) yang
berjudul “Politik Digital: Strategi Politik Elektoral Partai Politik dalam Kampanye Pemilu
Presiden” menyoroti pergeseran paradigmatik dalam dunia kampanye politik di era digital.
Penelitian ini menegaskan peran krusial teknologi informasi dan media sosial sebagai alat
utama dalam proses politik kontemporer. Para peneliti menunjukkan bagaimana berbagai
platform media sosial populer seperti Facebook, Instagram, Twitter, YouTube, dan WhatsApp
tidak hanya menjadi kanal komunikasi, tetapi juga sebagai arena persaingan politik yang sangat
strategis. Pergeseran ini menandai perubahan fundamental dari media konvensional ke media
digital, di mana komunikasi politik menjadi lebih interaktif, cepat, dan personal. Media sosial
memungkinkan partai politik dan kandidat untuk menjangkau pemilih dengan cara yang lebih
efektif dan efisien, serta membangun hubungan yang lebih dekat dan dinamis dengan
masyarakat. Penelitian ini menekankan bahwa keberhasilan kampanye elektoral kini sangat
bergantung pada kemampuan dalam mengelola media sosial secara strategis dan kreatif.
(Silitonga & Roring, 2023)

Selain itu, studi oleh Nur (2019) dengan judul “Strategi Komunikasi Tim Sukses pada
Kampanye Politik untuk Memenangkan Calon Legislatif Makassar” juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman komunikasi politik praktis dalam konteks pemilihan
legislatif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggambarkan
bagaimana komunikasi yang dijalankan oleh calon legislatif dan tim sukses berperan sebagai
faktor penentu dalam membangun dan mempertahankan dukungan masyarakat. Strategi
komunikasi yang efektif mencakup penyusunan pesan yang tepat, pemilihan media yang
sesuai, serta keterlibatan langsung dengan pemilih melalui berbagai aktivitas kampanye.
Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya hubungan personal dan interaktif dalam proses
kampanye, yang pada akhirnya dapat membentuk loyalitas dan kepercayaan pemilih. (Nur,
2019)

Selain fokus pada aspek komunikasi tim sukses, penelitian oleh Sembada & Sadjijo
(2020) yang berjudul “Strategi Pesan Aktor Politik dalam Media Sosial” menyoroti dimensi
pesan yang disampaikan oleh aktor politik di ranah digital. Dengan menggunakan konsep
habitus dari Pierre Bourdieu serta teknik analisis isi secara deskriptif, penelitian ini mengkaji
bagaimana modal sosial yang dimiliki oleh para aktor politik tercermin dalam pesan-pesan
yang mereka unggah di media sosial. Penelitian ini memperlihatkan bahwa pesan politik tidak



hanya berfungsi sebagai alat persuasi, tetapi juga sebagai cerminan posisi sosial, budaya, dan
jaringan kekuasaan para aktor politik. Hal ini menambah kedalaman pemahaman mengenai
bagaimana strategi pesan dikonstruksi dan dimaknai dalam konteks sosial-politik yang lebih
luas, khususnya dalam ekosistem media sosial yang sangat dinamis. (Sembada & Sadjijo, 2020)

Hal ini tercermin dalam studi Priambodo (2024) yang menckankan pentingnya
political marketing berbasis digital dalam menghadapi Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada)
2024. Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi alat komunikasi,
tetapi juga ruang kontestasi politik yang mengedepankan personalisasi kandidat, transparansi
informasi, serta keterlibatan aktif warga. Kandidat politik kini dituntut untuk membangun
branding melalui narasi yang konsisten, visual yang menarik, serta interaksi yang cepat dan
responsif dengan konstituen. Strategi kampanye digital yang efektif mencakup pemetaan target
audiens, pemilihan platform yang tepat (seperti Instagram untuk pemilih muda dan Facebook
untuk segmen keluarga atau dewasa), serta penggunaan konten naratif berbasis lokalitas.

Lebih lanjut, Purbolaksono (2020) dalam prosiding konferensi internasionalnya
membahas secara mendalam tentang penggunaan media sosial sebagai alat kampanye pasca
Orde Baru di Indonesia. Ia menyoroti bagaimana era reformasi mendorong desentralisasi
informasi, yang memungkinkan para kandidat membangun komunikasi langsung dengan
pemilih tanpa harus bergantung pada media arus utama. Media sosial dimanfaatkan untuk
menyampaikan visi-misi, menampilkan citra diri kandidat, serta merespons isu-isu lokal secara
real time. Temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa efektivitas media sosial dalam
kampanye sangat bergantung pada engagement, konsistensi pesan, serta kemampuan tim
kampanye dalam mengelola konten yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi target
pemilih. Kampanye yang bersifat dialogis dan partisipatif terbukti lebih berhasil dibandingkan
dengan pendekatan satu arah.

Dalam konteks yang lebih luas, Ridlwan (2021) menambahkan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi juga penting dalam mendukung tata kelola pemerintahan daerah yang
transparan dan partisipatif. Teknologi informasi bukan hanya mendukung proses administratif,
tetapi juga memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat, termasuk dalam proses
pemilu. Ia menekankan bahwa transformasi digital dalam pemerintahan daerah harus disertai
dengan pembangunan kapasitas sumber daya manusia, infrastruktur digital yang merata, serta
sistem informasi yang aman dan terintegrasi. Dalam konteks Pilkada, hal ini menjadi relevan
karena keberhasilan kampanye digital juga berkorelasi dengan kesiapan pemerintah daerah
dalam menyediakan ekosistem digital yang mendukung partisipasi politik warga.

Jurnal ini menegaskan bahwa media sosial kini menggantikan peran media
konvensional dalam ranah politik, terutama karena kemampuannya menjangkau khalayak
secara luas, cepat, dan interaktif. Media sosial tidak hanya menyediakan ruang penyebaran
informasi, tetapi juga membangun komunikasi dua arah yang memungkinkan keterlibatan aktif
masyarakat dalam diskursus politik. Kemampuan media sosial untuk menjalin hubungan
emosional dan membangun komunitas pendukung juga menjadi keunggulan tersendiri
dibanding media tradisional. Temuan dalam jurnal ini menegaskan bahwa penguasaan media
sosial merupakan elemen vital bagi kesuksesan kampanye politik masa kini, khususnya dalam
menjawab tantangan perubahan perilaku dan preferensi pemilih yang semakin digital-savvy.

Dengan merujuk pada berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat dilihat bahwa
kajian mengenai strategi kampanye politik telah mengalami evolusi signifikan, terutama
dengan masuknya teknologi digital sebagai instrumen utama dalam komunikasi politik.
Perpaduan antara teori komunikasi politik klasik dan praktik digital kontemporer menjadi dasar
yang kuat untuk memahami bagaimana kampanye politik di era sekarang dijalankan secara
lebih efektif, adaptif, dan responsif terhadap perubahan sosial dan teknologi. Penelitian ini
kemudian menempatkan diri dalam konteks tersebut, dengan fokus pada strategi kampanye
pasangan calon Robby Dondokambey dan Vanda Sarundajang (RD-Vasung) di Pilkada



Minahasa 2024 yang memanfaatkan media sosial sebagai alat utama dalam memenangkan hati
pemilih.

1.4 Pernyataan Kebaruan Ilmia

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam kajian strategi kampanye politik karena
secara khusus menelaah praktik kampanye digital pada konteks pemilihan kepala daerah di
wilayah lokal, yaitu Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. Berbeda dengan penelitian
terdahulu yang umumnya mengkaji strategi kampanye politik di tingkat nasional, pemilu
legislatif, atau bahkan hanya sebatas pada pemanfaatan media sosial secara umum, penelitian
ini mengangkat studi kasus yang sangat spesifik: bagaimana tim pemenangan pasangan calon
Robby Dondokambey dan Vanda Sarundajang menggunakan media sosial seperti Instagram
dan Facebook untuk membangun citra, menyebarluaskan visi dan misi, serta memobilisasi
dukungan dalam Pilkada Minahasa 2024. Selain itu, penelitian ini turut memperlihatkan
keterkaitan antara strategi digital yang dijalankan dengan hasil elektoral yang konkret, yakni
keberhasilan pasangan calon Robby—Vanda meraih 49,84% suara dan memenangkan Pilkada
Minahasa 2024. Aspek ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial tidak hanya bersifat
simbolik atau pelengkap, melainkan telah menjadi elemen krusial yang berkontribusi
signifikan terhadap keberhasilan politik di era digital. Dengan demikian, skripsi ini
memberikan nilai tambah baik secara teoretis maupun praktis dalam studi komunikasi politik
dan kampanye digital, serta memperluas ruang diskusi akademik tentang bagaimana media
sosil.al secara efektif dioptimalkan dalam kontestasi politik lokal di Indonesia.

1.5 Tujuan

Untuk mengetahui dan menganalisis kampanye politik melalui media sosial yang
dilakukan oleh tim pemenangan pasangan calon Robby Dondokambey dan Vanda Sarundajang
dalam memenangkan Pemilihan Bupati Minahasa Tahun 2024.

I METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan utama
untuk menggambarkan secara komprehensif dan mendalam mengenai strategi kampanye
politik yang dijalankan oleh tim pemenangan pasangan calon Robby Dondokambey dan Vanda
Sarundajang, khususnya dalam konteks pemanfaatan media sosial pada Pemilihan Bupati
Minahasa Tahun 2024. Pendekatan kualitatif dipilih karena sifatnya yang fleksibel dan mampu
menelusuri fenomena komunikasi politik secara menyeluruh, termasuk aspek-aspek yang
bersifat subjektif dan kontekstual, yang sulit diukur secara kuantitatif. Dengan pendekatan ini,
peneliti dapat menggali pengalaman, pandangan, serta strategi para pelaku kampanye secara
lebih mendalam dan holistik, sehingga menghasilkan pemahaman yang kaya dan terperinci
mengenai proses komunikasi yang terjadi selama masa kampanye (Gitelman, 2014)

Dalam rangka memperoleh data yang valid dan kredibel, penelitian ini menerapkan tiga
metode pengumpulan data utama, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Pertama, observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas kampanye yang berlangsung
di media sosial, khususnya pada platform Instagram dan Facebook. Melalui observasi ini,
peneliti dapat melihat bagaimana tim kampanye mengelola konten, pola interaksi dengan
audiens, frekuensi dan waktu posting, serta jenis pesan yang disampaikan. Observasi ini
bersifat partisipatif dan non-partisipatif, di mana peneliti tidak hanya mengamati konten yang



dipublikasikan, tetapi juga memperhatikan dinamika interaksi antara tim kampanye dengan
para pengikut dan pemilih di media sosial (Gitelman, 2014)

Kedua, wawancara mendalam menjadi metode kunci dalam penelitian ini untuk
menggali informasi langsung dari para informan utama, yaitu anggota tim pemenangan,
pengelola media sosial, serta pihak-pihak yang terlibat dalam perancangan dan pelaksanaan
strategi kampanye digital pasangan RD-Vasung. Wawancara ini dirancang secara semi-
terstruktur sehingga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai aspek strategi
komunikasi, termasuk motivasi, tantangan, serta penilaian terhadap efektivitas penggunaan
media sosial dalam kampanye. Melalui proses wawancara mendalam, data yang diperoleh tidak
hanya berupa fakta dan deskripsi, tetapi juga narasi pengalaman dan refleksi yang memperkaya
pemahaman terhadap dinamika kampanye (Gitelman, 2014)

Ketiga, dokumentasi digunakan sebagai metode pelengkap yang membantu
memperkuat dan memverifikasi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.
Dokumentasi yang dikumpulkan mencakup berbagai bentuk materi kampanye, seperti
tangkapan layar (screenshot) konten-konten yang diunggah di media sosial, foto-foto kegiatan
kampanye yang diadakan secara offline maupun online, serta dokumen-dokumen resmi terkait
strategi dan rencana kampanye yang digunakan oleh tim pemenangan. Dokumen-dokumen ini
sangat penting untuk memberikan bukti empiris serta membantu menganalisis pola dan
konsistensi pesan yang disampaikan dalam berbagai media. Selain itu, dokumentasi juga
mempermudah peneliti dalam melakukan triangulasi data guna memastikan keakuratan dan
keabsahan hasil penelitian (Gitelman, 2014)

Dengan menggabungkan ketiga metode pengumpulan data tersebut, penelitian ini
mampu memberikan gambaran yang kaya dan menyeluruh mengenai strategi kampanye politik
pasangan Robby Dondokambey dan Vanda Sarundajang, serta bagaimana media sosial
dimanfaatkan secara efektif untuk membangun komunikasi politik yang dinamis, interaktif,
dan berdampak positif pada tingkat partisipasi serta dukungan pemilih di Pilkada Minahasa
2024. Pendekatan metodologis ini tidak hanya memberikan data yang mendalam, tetapi juga
membuka peluang untuk melakukan analisis kritis terhadap praktik komunikasi politik digital
di tingkat lokal yang selama ini masih jarang mendapatkan perhatian secara khusus.

I HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengungkap secara komprehensif bagaimana tim pemenangan

pasangan calon Robby Dondokambey dan Vanda Sarundajang (RD-Vasung) mengembangkan
dan melaksanakan strategi kampanye politik yang terstruktur dan sistematis melalui
pemanfaatan media sosial, khususnya platform Instagram dan Facebook. Dalam menghadapi
dinamika Pilkada Minahasa 2024 yang semakin kompetitif dan melibatkan generasi pemilih
yang melek teknologi, pendekatan komunikasi politik berbasis media sosial menjadi sangat
krusial. Strategi ini didesain dengan mengacu pada empat elemen utama dalam teori Middleton
dalam Cangara, H. (2017), yaitu perencanaan, tujuan, pesan, dan media, yang diterapkan secara
konsisten dan terukur oleh tim kampanye.
3.1 Perencanaan Strategis

Tahap perencanaan menjadi fondasi utama keberhasilan kampanye digital RD-Vasung.
Tim pemenangan secara seksama menentukan para komunikator yang tidak hanya memahami
nilai-nilai dan visi misi pasangan calon, tetapi juga memiliki kemampuan mengelola media
sosial secara profesional. Penetapan peran dilakukan berdasarkan karakteristik masing-masing
platform. Instagram dipilih sebagai media utama untuk komunikasi visual dengan gaya yang
menarik dan dinamis, sedangkan Facebook digunakan untuk menyampaikan narasi yang lebih



mendalam dan detail. Dengan membagi fokus ini, tim kampanye mampu menyesuaikan konten
dengan karakteristik dan preferensi audiens yang berbeda, khususnya menargetkan pemilih
muda dan pemilih pemula yang menjadi kelompok demografis penting dalam Pilkada kali ini.
Pendekatan ini memperlihatkan bahwa perencanaan matang dan segmentasi audiens yang tepat
dapat memaksimalkan jangkauan serta dampak komunikasi politik.
3.2 Tujuan Kampanye

Tujuan yang hendak dicapai dalam kampanye ini sangat jelas dan terukur. Selain
menyampaikan visi dan misi pasangan RD-Vasung secara luas, kampanye ini bertujuan untuk
membangun citra positif dan kredibel bagi pasangan calon di mata publik. Lebih dari itu,
kampanye dirancang untuk mempengaruhi opini publik dan meningkatkan tingkat partisipasi
pemilih melalui pendekatan komunikasi dua arah yang interaktif. Media sosial digunakan
sebagai sarana untuk menjangkau berbagai lapisan masyarakat secara luas, membuka ruang
dialog, dan mendorong keterlibatan aktif warga dalam proses kampanye. Dengan demikian,
kampanye tidak hanya menjadi ajang penyebaran informasi satu arah, tetapi berubah menjadi
sebuah proses komunikasi yang inklusif dan partisipatif, yang pada akhirnya memperkuat
dukungan politik bagi pasangan RD-Vasung.
3.3 Penyusunan Pesan Kampanye

Konten kampanye yang disajikan sangat diperhatikan kualitas dan efektivitasnya.
Pesan-pesan kampanye disusun dengan kombinasi pendekatan persuasif dan edukatif,
bertujuan tidak hanya mengajak masyarakat untuk memberikan dukungan suara, tetapi juga
membangun kesadaran politik dan pemahaman yang lebih kritis terhadap berbagai isu lokal
yang menjadi perhatian masyarakat Minahasa. Bentuk penyampaian pesan bervariasi, mulai
dari infografis yang mudah dipahami, video singkat yang menarik perhatian, hingga narasi
yang menjelaskan program kerja dan keunggulan pasangan calon secara lugas dan transparan.
Hal ini membuat pesan-pesan kampanye tidak hanya bersifat informatif tetapi juga mampu
menyentuh aspek emosional dan rasional pemilih, sehingga menciptakan hubungan yang lebih
mendalam antara calon dan konstituen.
3.4 Pemilihan Media dan Pengelolaan Konten

Penggunaan Facebook dan Instagram sebagai media utama kampanye dipilih
berdasarkan keunggulan masing-masing platform dalam menjangkau target demografis yang
diincar. Fanpage dan grup Facebook serta akun Instagram resmi RD-Vasung menjadi saluran
utama penyebaran konten yang dilakukan secara konsisten dan rutin. Strategi ini diperkuat
dengan penggunaan hashtag khas seperti #bara rdvasung dan #sobatrd yang tidak hanya
memudahkan pengelompokan dan pencarian konten kampanye, tetapi juga berfungsi sebagai
elemen branding yang memperkuat identitas digital pasangan calon. Dengan strategi media
yang terencana ini, tim kampanye mampu mempertahankan eksistensi dan engagement dengan
audiens secara berkelanjutan sepanjang masa kampanye.
3.5 Efektivitas dan Dampak Strategi

Keberhasilan strategi kampanye ini terbukti secara nyata dari hasil Pilkada Minahasa
2024, di mana pasangan RD-Vasung meraih suara sebanyak 49,84% atau 93.546 suara,
menjadikan mereka pemenang dengan keunggulan signifikan. Selain aspek kuantitatif, strategi
kampanye melalui media sosial ini juga berhasil membangun kedekatan emosional yang kuat
antara pasangan calon dengan masyarakat. Hal ini meningkatkan tingkat kepercayaan publik
dan menciptakan suasana kampanye yang lebih inklusif, transparan, dan partisipatif. Interaksi
langsung yang dibangun melalui fitur komentar, pesan pribadi, dan siaran langsung (live) di
media sosial menjadi salah satu faktor utama yang menumbuhkan loyalitas dan ikatan
emosional dengan pemilih, yang selama ini sulit dicapai oleh kampanye konvensional.
3.6 Diskusi Temuan Utama Penelitian

Temuan penelitian ini menggarisbawahi bahwa media sosial telah menjadi instrumen
strategis dalam kampanye pasangan Robby Dondokambey dan Vanda Sarundajang (RD-



Vasung) pada Pilkada Minahasa 2024. Keberhasilan pasangan ini dalam meraih 49,84% suara
tidak hanya menunjukkan efektivitas komunikasi politik yang berbasis teknologi, tetapi juga
mencerminkan bagaimana media sosial dapat mengakselerasi kedekatan emosional antara
calon dengan masyarakat. Hasil tersebut selaras dengan penelitian Evendi & Kurnia (2020)
yang menunjukkan bahwa dalam konteks Pilkades, strategi kampanye tidak bisa lagi hanya
mengandalkan pendekatan konvensional, tetapi perlu diperkaya dengan media digital. Mereka
menyoroti pentingnya pemanfaatan teknologi informasi sebagai alat untuk menggiring opini
publik, membentuk persepsi pemilih, dan memperluas jangkauan komunikasi. Meskipun
berbeda skala, temuan ini memperkuat argumen bahwa efektivitas kampanye modern sangat
dipengaruhi oleh integrasi strategi tradisional dan digital. Lebih jauh, studi oleh Silitonga &
Roring (2023) memperkuat perspektif ini dengan menegaskan bahwa media sosial telah
menjadi medan utama dalam kompetisi politik kontemporer. Penelitian mereka menunjukkan
bahwa platform seperti Instagram, Facebook, dan YouTube bukan sekadar alat informasi, tetapi
ruang interaksi politik yang memfasilitasi relasi dua arah dan partisipasi publik secara lebih
dinamis. Pendekatan tim RD—Vasung yang memanfaatkan konten terjadwal, live streaming,
dan engagement emosional melalui media sosial membuktikan relevansi konsep ini. Dalam
konteks komunikasi tim sukses, Nur (2019) menyajikan pandangan bahwa keberhasilan
kampanye sangat ditentukan oleh kemampuan tim dalam menyusun pesan yang efektif,
memilih saluran komunikasi yang sesuai, serta menjalin interaksi langsung dengan pemilih.
Temuan tersebut tercermin dalam strategi kampanye RD—Vasung yang membentuk tim konten
kreatif, media monitoring, dan tim interaksi yang secara sistematis membangun hubungan
dengan publik. Strategi ini bukan hanya memperluas jangkauan informasi, tetapi juga
menciptakan ikatan emosional yang langgeng dengan pemilih. Selain itu, dimensi pesan politik
dalam ranah digital yang ditelaah oleh Sembada & Sadjijo (2020) juga mendukung
keberhasilan kampanye ini. Mereka menekankan bahwa pesan yang dibentuk oleh aktor politik
di media sosial tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mencerminkan identitas, nilai, dan
posisi sosial-politik dari sang kandidat. Dalam kampanye RD—Vasung, pesan-pesan visual,
testimoni warga, dan narasi keberlanjutan pembangunan Minahasa digunakan untuk
membangun citra kedekatan dan kepedulian terhadap rakyat. Penekanan pada kecepatan
distribusi informasi, interaktivitas, serta kemampuan membangun komunitas virtual menjadi
kunci utama dalam membentuk opini publik dan loyalitas politik. Hal ini juga tampak dalam
strategi RD—Vasung yang tidak hanya menyebarkan informasi, tetapi juga mengajak pemilih
untuk berdialog, memberikan masukan, dan merasa terlibat langsung dalam proses politik.
Dengan merujuk pada literatur-literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
strategi kampanye RD—Vasung merupakan wujud konkret dari transformasi komunikasi politik
di era digital. Strategi ini tidak sekadar berorientasi pada pencapaian elektoral, tetapi juga pada
pembangunan hubungan emosional dan partisipasi aktif masyarakat. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memberi kontribusi empiris terhadap kajian komunikasi politik lokal,
tetapi juga memperkuat teori-teori kampanye digital dan komunikasi dua arah sebagai
pendekatan strategis dalam pemilihan umum masa kini.
3.7 Diskusi Topik Menarik Lainnya

Salah satu aspek penting yang muncul dalam dinamika kampanye politik digital adalah
peran signifikan pemilih pemula. Dalam konteks Pilkada Minahasa 2024, strategi kampanye
RD—Vasung secara eksplisit menargetkan kelompok pemilih muda melalui media sosial seperti
Instagram dan TikTok. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik generasi digital yang
cenderung mencari informasi melalui media visual, cepat, dan interaktif. Segmentasi konten
berdasarkan platform merupakan strategi kunci—sebagaimana terlihat dalam pembedaan
format untuk Instagram (visual & storytelling), Facebook (informasi & diskusi publik), serta
WhatsApp untuk distribusi informasi personal. Hal ini sejalan dengan temuan Silitonga &
Roring (2023) bahwa platform digital bukan hanya saluran penyampaian informasi politik,



tetapi juga ruang segmentasi yang harus dikelola secara strategis sesuai karakteristik audiens.
Pemilih pemula merupakan kelompok yang sangat dipengaruhi oleh narasi emosional,
visualisasi program, dan kedekatan tokoh. Oleh karena itu, konten-konten kreatif seperti video
testimoni warga, infografis capaian kerja, hingga live session dengan calon menjadi sarana
untuk membangun koneksi emosional yang kuat. Strategi ini juga memberikan ruang
partisipasi publik yang lebih luas karena mendorong interaksi dua arah. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa pengaruh media sosial terhadap preferensi politik pemilih muda tidak
hanya pada aspek informatif, tetapi juga afektif dan simbolik. Media sosial digunakan bukan
hanya untuk menyampaikan janji kampanye, tetapi juga untuk memanifestasikan nilai-nilai
kepribadian kandidat, gaya kepemimpinan, dan kedekatan dengan rakyat.

v KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa strategi
kampanye politik yang diterapkan oleh tim pemenangan pasangan calon Robby Dondokambey
dan Vanda Sarundajang (RD—Vasung) dilakukan secara sistematis, terarah, dan memanfaatkan
media sosial sebagai sarana utama dalam membangun komunikasi politik dengan masyarakat.
Pendekatan yang digunakan mengacu pada teori strategi komunikasi menurut Middleton dalam
Cangara, H. (2017), yang mencakup perencanaan, penetapan tujuan, penyusunan pesan, dan
pemilihan media yang tepat. Tim pemenangan RD-Vasung berhasil menyusun strategi
kampanye yang efektif dengan menentukan komunikator-komunikator yang kompeten,
menyusun pesan kampanye yang persuasif dan edukatif, serta melakukan segmentasi yang
tepat terhadap sasaran pemilih, terutama generasi muda dan pemilih pemula. Media sosial
seperti Instagram dan Facebook digunakan secara optimal untuk menyampaikan visi, misi,
serta program kerja pasangan calon, sekaligus membangun citra positif dan menjalin kedekatan
emosional dengan masyarakat. Strategi ini terbukti efektif dan berkontribusi besar terhadap
keberhasilan pasangan RD—Vasung dalam meraih 49,84% suara, menjadikan mereka sebagai
pemenang dalam Pemilihan Bupati Minahasa Tahun 2024. Kampanye berbasis media sosial
yang dijalankan tidak hanya mencerminkan adaptasi terhadap perkembangan teknologi
informasi, tetapi juga menunjukkan bagaimana media digital dapat menjadi instrumen yang
sangat strategis dalam kontestasi politik lokal. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan
bahwa pemanfaatan media sosial secara terstruktur, kreatif, dan responsif dalam kampanye
politik dapat meningkatkan efektivitas komunikasi politik, memperluas jangkauan pesan
kampanye, dan berpotensi memenangkan dukungan pemilih dalam pemilihan kepala daerah.
Keterbatasan penelitian: Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti keterbatasan
wilayah studi yang hanya difokuskan di Kabupaten Minahasa, serta keterbatasan pada jumlah
informan dan platform media sosial yang dianalisis (hanya Instagram dan Facebook).

Arah masa depan penelitian: Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
lingkup wilayah, menggunakan pendekatan kuantitatif untuk pengukuran efektivitas strategi
kampanye digital secara statistik, dan menambahkan platform media sosial lain seperti TikTok
dan YouTube. Selain itu, studi komparatif antar daerah atau antar pasangan calon dapat
memberikan pemahaman lebih luas terhadap strategi kampanye politik digital di Indonesia.
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